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BAB V 

KESIMPULAN. IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Deskripsi hasil penelitian ini diambil dari 50 responden, dapat diambil 

kesimpulan dari data karakteristik responden, seperti yang memiliki 

karakteristik dalam hal pendidikan mereka paling banyak lulusan SMP, lama 

usaha selama antara 6 – 10 tahun, memiliki jumlah karyawan 3 – 4 karyawan, 

dan berusia lebih dari 40 tahun keatas.  

2. Hasil analisis keterampilan SDM UKM berpengaruh terhadap kinerja UKM. 

Hal ini dibuktikan dengan koefisiensi regresi sebesar  0,142, nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel (0,376<2,009) dan nilai signifikansi sebesar 0,001 

(sig<0,05) yang artinya bahwa keterampilan memiliki pengaruh yang 

signifikan sehingga variabel ini perlu diperhatikan supaya usahanya bisa lebih 

meningkat. 

3. Hasil analisis pengetahuan SDM UKM berpengaruh terhadap kinerja UKM. 

Hal ini dibuktikan dengan koefisiensi regresi sebesar  0,428, nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel (0,353<2,009) dan nilai signifikansi sebesar 0,002 
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(sig<0,05) yang artinya bahwa pengetahuan memiliki pengaruh yang 

signifikan sehingga variabel ini perlu diperhatikan supaya usahanya bisa lebih 

meningkat. 

4. Hasil analisis keterampilan SDM UKM berpengaruh terhadap kinerja UKM. 

Hal ini dibuktikan dengan koefisiensi regresi sebesar  0,258, nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel (0,358<2,009) dan nilai signifikansi sebesar 0,002 

(sig<0,05) yang artinya bahwa kemampuan memiliki pengaruh yang 

signifikan sehingga variabel ini perlu diperhatikan supaya usahanya bisa lebih 

meningkat. 

5. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel-variabel memiliki pengaruh 

yang signifikan (rill) terhadap kinerja UKM. 

6. Hasil analisis Koefisiensi Determinasi (R²) ini mengahasilkan nilai sebesar 

0,507 (50,7%), maka hasil perhitungan koefisiensi determinasi diperoleh hasil 

50,7%, yang artinya bahwa variabel keterampilan, pengetahuan, kemampuan 

memberikan pengaruh signifikan sebasar 50,7% secara keseluruhan terhadap 

terhadap kinerja usaha kecil menengah (UKM) di Bantul. Ada faktor lain 

diluar ketiga variabel tersebut yang mempengaruhi kinerja UKM sebesar 

49,3% diluar model penelitian.  
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B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa semua variabel 

keterampilan, pengetahuan, kemampuan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Variabel pengetahuan memiliki pengaruh sebesar 0,428 atau 42,8% dan 

yang memiliki pengaruh terkecil adalah keterampilan sebesar 25%. Karena 

variabel pengetahuan memliki pengaruh terbesar terhadap kinerja UKM hal ini 

menjadikan bahan pertimbangan bagi para pemiliki UKM untuk lebih 

meningkatkan pengetahuannya karena pengetahuan memainkan peranan penting 

dalam mempersiapkan SDM yang berkualitas dan kompetitif. Ketatnya kompetisi 

secara global khususnya dalam bidang ekonomi telah menjadi organisasi usaha 

memikirkan kembali strategi pengelolaan usaha dan SDM yang berkualitas 

dengan penguasan pengetahuannya yang baik menjadi pilihan penting yang harus 

dilakukan dalam konteks tersebut. Karena dengan pengetahuan yang baik pula 

mampu berkompetisi di dunia global atau di manca Negara sehingga produknya 

bisa dikenal di luar negeri. Sedangkan untuk keterampilan yang rendah seorang 

pemiliki UKM harus lebih memperhatikan, karena keterampilan mampu 

mempengaruhi penjualan, dimana jika rendahnya keterampilan apalagi yang 

berhubungan dengan pembuatan gerabah akan berpenagruh negative karena hasil 

akhir tidak jadi dengan optimal. Karena itu keterampilan haruslah lebih dibenahi 

agar konsumen puas dan usaha yang dijalankan bisa lebih berkembang, baik 

dalam bidang keuangan, hasil, atau pun dari sisi konsumen. 

 



 
 

77 
 

C. Saran  

Adapun saran yang dapat penuis sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Lebih memperhatikan terutama hal keterampilan, pengetahuan, dan 

kemampuan SDM UKM agar usaha yang telah ada lebih berkembang dengan 

pesat sehingga UKM mampu bersaing secara global secara baik dan lebih 

terkenal di manca Negara sehingga akan lebih menguntungkan. Dan Untuk 

pengetahuan lebih di prioritas kan karena variabel ini memiliki pengaruh yang 

besar terhadap kinerja UKM. Di pemerintah banyak sekali program 

pembinaan dalam hal peningkatan UKM, diharapkan hal ini bisa lebih baik 

lagi, lebih  menyeluruh dan lebih rata di daerah-daerah, dan hendaknya sangat 

lebih memperhatikan dalam hal keterampilan dan kemampuan agar 

mengasilkan kinerja yang lebih baik dan mampu mengembangkan UKM lebih 

besar. 

2. Rekomendasi untuk peneliti berikutnya adalah agar mengaji variabel lain di 

luar variabel penelitian ini, misal mengenai pengaruh karyawan dan tingkat 

kinerja UKM gerabah di Dusun Kajen,  Bangunjiwo, Bantul Yogyakarta. Hal 

ini diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang berpengaruh 

dan dominan berpengaruh tehadap karyawan dan tingkat kinerja UKM.  
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